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Abstrak 
Keji beling (Strobilanthes crispus Bl) merupakan salah satu jenis tanaman yang digunakan sebagai tanaman 
hias dan juga obat-obatan. Perbanyakan tanaman Keji beling (S.crispus Bl) lebih sering mengunakan stek 
pucuk, karena tanaman ini jarang berbunga. Indole Butyric Acid (IBA) merupakan  salah satu zat pengatur 
tumbuh (zpt) yang dapat mempengaruhi pertumbuhan stek pucuk. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
pengaruh pemberian IBA terhadap pertumbuhan stek pucuk keji beling (S.crispus Bl) dan mengetahui 
konsentrasi IBA yang dapat meningkatkan pertumbuhan stek pucuk keji beling (S.crispus Bl). Penelitian 
dilakukan selama 3 bulan mulai Januari  sampai dengan Maret 2012. Penelitian dilakukan di Rumah Kaca 
dan di Laboratorium Prodi Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 
Tanjungpura Pontianak. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 9 taraf 
konsentrasi IBA yaitu 0 ppm (kontrol), 25 ppm, 50 ppm, 75 ppm, 100 ppm, 125 ppm, 150 ppm, 175 ppm 
dan 200 ppm dengan 3 kali ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian IBA tidak 
memberikan pengaruh yang berbeda nyata pada pertumbuhan tinggi tanaman. Pemberian IBA 75 ppm 
dapat meningkatkan berat basah tanaman yaitu 8.84 gr dan panjang akar tanaman yaitu 21.70 cm. 
Pemberian IBA 100 ppm dapat menghasilkan jumlah daun terbanyak yaitu 32.33 helai dan jumlah akar 
terbanyak  yaitu 53.67 helai. Pemberian IBA 175 ppm dapat meningkatkan berat kering tanaman yaitu 
1.93gr. 
 





Indonesia adalah negara yang kaya akan 
keanekaragaman hayati. Salah satunya yaitu 
tanaman obat yang masih banyak dimanfaatkan 
oleh masyarakat. Menurut Syukur dan Hernani 
(2002), sekitar 26% dari  jenis yang telah 
diidentifikasi telah dibudidayakan  untuk dapat 
memenuhi permintaan tanaman obat yang semakin 
meningkat. Salah satu tanaman obat yang 
dibudidayakan adalah tanaman Keji beling 
(Strobilanthes crispus Bl). 
 
Keji beling (Strobilanthes crispus Bl) dikenal 
sebagai tanaman obat yang memiliki fungsi antara 
lain: sebagai sistem imun sel kanker, anti infeksi, 
anti virus dan bahan baku obat sintetik. Keji 
beling tumbuh liar atau sengaja ditanam orang 
untuk diambil daunnya sebagai bahan obat dan 
sebagai tanaman hias. Berdasarkan penelitian 
Endrini dan Fajaru, (2008) daun Keji beling 
berkhasiat untuk menghambat pertumbuhan tumor 
dan sel kanker tanpa membunuh sel normal. 
Tingginya permintaan bahan baku tanaman keji 
beling ini menyebabkan frekuensi pemanenan 
yang selama ini dilakukan semakin besar pada 
akhirnya menyebabkan ketersediaan bahan baku 
dari tanaman ini semakin menurun. Untuk dapat 
mengimbangi tingkat permintaan yang terus 
meningkat perlu dilakukan kegiatan konservasi 
maupun budidaya untuk tanaman Keji beling ini. 
 
Penanaman dilakukan dengan stek pucuk karena, 
meskipun tanaman ini berbunga namun jarang 
menghasilkan buah (Muhlisah, 1999). Penanaman 
stek keji beling umumnya dalam 2 minggu setelah 
tanam menunjukkan gejala seperti daun kering 
dan gugur setelah ditanam atau bahan stek 
membusuk dan mati sebagai cara adaptasi dengan 
lingkungan dan media tumbuh yang baru. 
 
Perkembangbiakan tanaman dengan cara stek 
merupakan suatu cara pembiakan vegetatif relative 
mudah dan cepat. (Harahap, 1972 dalam Omon et 
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al.,1989). Pembentukan akar sangat berpengaruh 
terhadap pertumbuhan stek. Perakaran pada stek 
dapat dipercepat dengan perlakuan khusus, yaitu 
dengan penambahan zat pengatur tumbuh (zpt) 
golongan auksin. Sistem perakaran yang baik dan 
inisiasi akar dalam waktu relatif singkat dapat 
diperoleh dengan penambahan zpt pada 
konsentrasi optimum, (Yasman dan Smits, 1988). 
  
Zat pengatur tubuh (zpt) yang sesuai untuk 
perakaran adalah IBA (Indole Butyric Acid) dari 
kelompok  auksin. Pemberian IBA sebagai salah 
satu auksin sintetik, terbukti dapat meningkatkan 
perakaran stek pucuk. IBA lebih efektif daripada 
auksin alami IAA (Indole Acetic Acid) atau auksin 
sintetis lain (Zimmerman and Wilcoxon, 1953 
dalam Candace, 2000). 
 
Beberapa penelitian yang mendukung penggunaan 
IBA untuk pertumbuhan stek diantaranya 
pemberian IBA pada konsentrasi 59 ppm dapat 
meningkatkan panjang akar stek batang mengkudu 
(Morinda citrifolia L) (Djauhariya dan Rahardjo, 
2004), penelitian  Hasanah dan Setiari (2007) 
menunjukkan hasil bahwa konsentrasi IBA 25 
ppm, memberikan pengaruh terhadap jumlah akar 
dan panjang akar tanaman nilam (Pogostemon 
cablin Benth.), dan  pemberian IBA konsentrasi 
200 ppm meningkatkan persentase keberhasilan 
stek pucuk Shorea (Shorea polyandra) mencapai 
85 % (Irwanto, 2001). 
 
Penelitian mengenai pertumbuhan stek pucuk Keji 
beling dengan perlakuan IBA belum pernah 
dilakukan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
respon pertumbuhan stek pucuk Keji beling 
dengan pemberian IBA dan mengetahui 
konsentrasi IBA yang memberikan pertumbuhan 
tanaman terbaik pada stek pucuk Keji beling.  
 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan selama 3 bulan yaitu, Januari 
sampai dengan Maret 2012. Penelitian dilakukan 
di Rumah Kasa, Laboratorium Zoologi,  
Laboratorium Prodi Biologi Fakultas Matematika 
dan Ilmu Pengetahuan Alam,dan Laboratorium 




Rancangan yang digunakan adalah Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan 9 taraf konsentrasi 
yaitu 0 ppm (kontrol), 25 ppm, 50 ppm, 75 ppm, 
100 ppm, 125 ppm, 150 ppm, 175 ppm, dan 200 
ppm dan masing- masing dilakukan 3 kali 
ulangan, sehingga diperoleh 27 unit percobaan. 
 
Cara Kerja 
Persiapan Media Tanam 
Media tanam berupa campuran tanah gambut dan 
pupuk kandang dengan perbandingan 1:1. 
 
Pembuatan larutan stok IBA 
Larutan stok IBA  dibuat dengan cara melarutkan 
25 mg IBA dalam akuades 100 ml, sebelumnya 
diberi NaOH 1N beberapa tetes, hingga diperoleh 
larutan stok 250 ppm. Larutan stok diencerkan 
dengan akuades sesuai konsentrasi yang 
digunakan.  
 
Pengambilan Stek Pucuk 
Stek pucuk diambil dari tunas apikal dengan tinggi 
± 16 cm, dan dilakukan pengguntingan daun yang 
ada dengan meninggalkan 2 helai daun yang 
dipotong pada ujungnya, kemudian ujung bahan 
stek diberi plastik yang diikat dengan tali ravia. 
  
Penanaman dan pemeliharaan stek 
Stek direndam dalam larutan IBA setinggi ± 5 cm 
dari pangkalnya dengan tinggi bahan stek ±16 cm 
(Puspitasari dkk, 2000). Stek kemudian ditanam 
pada media tanam yang telah disediakan. 
Penyiraman dilakukan dua kali seminggu untuk 
mempertahankan kelembaban dalam media stek. 
Pemeliharaan dilakukan selama 2 bulan.  
 
Pengukuran Parameter Lingkungan 
Pengamatan parameter lingkungan seperti suhu 
tanah, suhu udara, dan kelembaban tanah 
dilakukan setiap minggu, Pengukuran kandungan 
C organik, N organik, dan pH tanah dilakukan 
sebelum tanam.  
 
Pengukuran Parameter Pertumbuhan 
Parameter yang di ukur pada akhir penelitian 
antara lain tinggi tanaman (cm),  jumlah daun 
(helai), jumlah akar (helai), panjang akar (cm), 
berat basah tanaman (gram), dan berat kering 
tanaman (gram). Pengukuran dilakukan pada akhir 
penelitian yaitu 2 bulan setelah tanam. 
 
Analisis Data 
Data pertumbuhan stek  dianalisis menggunakan  
Anova (Analysis Of Variance) taraf uji 5% 
menggunakan SPSS 18. Jika terdapat beda nyata 
maka akan dilanjutkan dengan uji DMRT  
(Duncan Multiple Range Test) taraf uji 5%. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Pemberian IBA (Indole Butyric Acid) tidak 
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman (F8, 18 
=1,401, p = 0,262; ANOVA). Pemberian IBA 
dengan konsentrasi 175 ppm dapat menghasilkan 
tinggi tanaman tertinggi yaitu 21.57cm (Tabel 1). 
 
Tabel 1. Tinggi tanaman stek Keji beling (S. crispus Bl) 
dengan pemberian IBA. 
No. Konsentrasi (ppm) Tinggi Tanaman (cm) 
1 Kontrol 19.47 a 
2 25 20.30 a 
3 50 14.90 a 
4 75 20.93 a 
5 100 19.73 a 
6 125 18.60 a 
7 150 16.43 a 
8 175 21.57 a 
9 200 16.20 a 
Keterangan: Angka rata-rata pada kolom yang sama yang 
ditandai dengan huruf yang sama  menunjukkan 
tidak berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan 
Uji Duncan. 
 
Pemberian IBA menunjukkan hasil yang tidak 
berbeda nyata (F8, 18 =1,741, p = 0,156; ANOVA). 
Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan pemberian 
IBA 100 ppm berbeda nyata dengan kontrol dan 
perlakuan lainnya (Tabel 2.). 
 
Tabel 2. Jumlah daun stek Keji beling (S. crispus Bl) dengan 
pemberian IBA. 
No. Konsentrasi (ppm) Jumlah Daun  (helai) 
1 Kontrol 12.00 a 
2 25 14.33 a 
3 50 8.67 a 
4 75 16.67 ab 
5 100 32.33 b 
6 125 19.67 ab 
7 150 12.67  a 
8 175 18.00 ab 
9 200 9.33 a 
Keterangan: Angka rata-rata pada kolom yang sama yang 
ditandai dengan huruf yang sama  menunjukkan 
tidak berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan 
Uji Duncan. 
 
Pemberian IBA 100 ppm memberikan pengaruh 
berbeda nyata terhadap jumlah akar (F8, 18 =4,181, 
p = 0,006; ANOVA). Hasil uji lanjut Duncan 
menunjukkan bahwa pemberian IBA 100 ppm 
berbeda nyata dengan kontrol dan perlakuan 25 
ppm, 50 ppm, 150 ppm, 175 ppm dan 200 ppm 
(Tabel 3).  Pemberian IBA 75 ppm memberikan 
pengaruh berbeda nyata terhadap panjang akar (F8, 
18 =3,683, p = 0,010; ANOVA). Hasil uji lanjut 
Duncan menunjukkan bahwa pemberian IBA 75 
ppm memberikan hasil tertinggi yaitu 21.70 (cm) 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan 175 ppm, 
kontrol, perlakuan 75 ppm, 100 ppm, dan 150 ppm 
dan berbeda nyata tehadap perlakuan 25 ppm, 50 
ppm, 125 ppm, dan 200 ppm (Tabel 3). 
 
Tabel 3. Jumlah akar dan  panjang akar stek Keji beling (S. 
crispus Bl) dengan pemberian IBA. 





1 Kontrol 29.33 abc 15.87 ab 
2 25  27.67 ab 9.63 a 
3 50  21.00 a 11.43 a 
4 75  49.00 cd 21.70 b 
5 100  53.67 d 14.37 ab 
6 125   47.00 bcd 11.83 a 
7 150   35.00 abcd 16.80 ab 
8 175  38.00 abcd 20.23 b 
9 200  19.33 a 10.10 a 
Keterangan: Angka rata-rata pada kolom yang sama yang 
ditandai dengan huruf yang sama  menunjukkan 
tidak berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan 
Uji Duncan. 
 
Pemberian IBA tidak memberikan pengaruh yang 
berbeda nyata (F8, 18 =1,271, p = 0,318; ANOVA). 
Hasil  uji lanjut Duncan menunjukkan pemberian 
IBA 75 ppm memberikan hasil tertinggi terhadap 
berat basah tanaman, walaupun hasil itu tidak 
berbeda nyata dengan kontrol dan perlakuan 
lainnya kecuali 200 ppm (Tabel 4).  
 
Pemberian IBA 175 ppm memberikan pengaruh 
nyata terhadap berat kering tanaman (F8, 18 
=1,480, p = 0,232; ANOVA). Hasil uji lanjut 
Duncan menunjukkan bahwa pemberian IBA 175 
ppm memberikan hasil tertinggi yaitu 1.93 gr 
namun tidak berbeda nyata dengan pemberian 
IBA 75 ppm (Tabel 4). 
 
 
Tabel 4. Berat basah tanaman dan  berat kering stek Keji 
beling (S.  crispus Bl) dengan pemberian IBA. 
Keterangan: Angka rata-rata pada kolom yang sama yang 
ditandai dengan huruf yang sama  menunjukkan 









1 Kontrol 7.94 ab 1.45 ab 
2 25  7.37 ab 1.42 ab 
3 50  5.89 ab 1.18 ab 
4 75  8.84 b 1.87 b 
5 100  8.28 ab 1.73 ab 
6 125  7.17 ab 1.55 ab 
7 150  6.51 ab 1.54 ab 
8 175  8.08 ab 1.93 b 
9 200  4.55 a 1.00 a 
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Tinggi tanaman dapat dipacu dengan pemberian 
IBA 175 ppm yang menyebabkan terjadinya 
pembelahan dan pemanjangan sel-sel yang 
terdapat pada meristem apeks dan pemanjangan 
ruas-ruas batang. Menurut Salisbury dan Ross 
(1995), penambahan auksin menyebabkan 
putusnya ikatan selulosa diantara dinding sel 
menyebabkan dinding sel meregang. Peregangan 
dinding sel menyebabkan pemanjangan sel pada 
ruas batang yang mengarah pada pertambahan 
tinggi tanaman. 
 
Pemberian auksin eksogen dapat menginduksi 
aktivitas zat pengatur tumbuh (zpt) endogen 
seperti giberelin yang turut berperan dalam proses 
pertumbuhan tinggi tanaman. Giberelin endogen 
akan membantu meningkatkan kerja auksin dan 
saling bersinergis dalam proses pembelahan dan 
pemanjangan sel-sel meristem apeks (Kusumo, 
1984). 
 
Pembentukan primordia daun dan tinggi tanaman 
dapat dipacu dengan pemberian IBA 100 ppm 
dengan jumlah daun terbanyak (Tabel 2). 
Pemberian IBA 100 ppm memberi pengaruh pada 
tinggi tanaman yang cukup tinggi yaitu 19.73 cm. 
Semakin tinggi tanaman semakin bertambah 
nodus sebagai tempat tumbuh daun.  Pemberian 
IBA 100 ppm diduga dapat menginduksi aktivitas 
zpt endogen seperti giberelin dan sitokinin. 
Menurut Salisbury dan Ross, (1995) auksin dapat 
memacu kerja giberelin dalam pemanjangan ruas-
ruas batang sehingga menyebabkan meningkatnya 
jumlah tempat tumbuh daun (nodus) pada tunas 
batang yang selanjutnya terjadi penambahan 
jumlah daun. Sitokinin endogen membantu dalam 
proses pembelahan sel pada nodus tempat tumbuh 
daun dan memacu pertumbuhan tunas lateral 
(Gambar 1.a). 
 
Konsentrasi IBA yang tinggi yaitu 200 ppm  
bersifat menghambat pertumbuhan daun dan tunas 
lateral, ditandai dengan sedikitnya jumlah daun  
pada perlakuan tersebut (Tabel 2).  Pemberian 
IBA 200 ppm diduga terlalu tinggi bagi tanaman 
keji beling sehingga menghambat pertumbuhan 
daun dan tunas lateral (Gambar 1.b). Hal ini 
didukung oleh Rochiman dan Harjadi (1973) yang 
menyatakan bahwa pemberian IBA atau auksin 
sintetik dengan konsentrasi terlalu tinggi dapat 
menghambat pembelahan sel sehingga 
menghambat tumbuhnya daun, tunas, dan 
pertumbuhan organ tanaman. 
  
(a)         (b) 
Gambar 1. (a) Jumlah daun  Keji Beling pada 
konsentrasi 100 ppm. (b) Jumlah 
daun konsentrasi 200 ppm 
Pertumbuhan akar adventif dengan perlakuan 100 
ppm dapat memacu munculnya akar pada ruas 
batang stek pucuk tanaman keji beling. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian Irwanto (2001) 
bahwa pemberian zat pengatur tumbuh IBA 
(auksin) pada konsentrasi 100 ppm dapat 
meningkatkan persentase akar stek pucuk Meranti 
Putih (Shorea  montigena).  Stek tanaman keji 
beling yang tidak diberi perlakuan IBA (kontrol) 
hanya mampu menumbuhkan primordial akar 
pada daerah pangkal stek saja dan tidak dapat 
menumbuhkan akar di daerah ruas batang (gambar 
2.a). 
 
Primordia akar pada ruas batang hanya mampu 
tumbuh jika dipacu dengan perlakuan auksin 
seperti pemberian IBA eksogen 100 ppm (Gambar 
2.b). Weaver (1972) menyatakan jika konsentrasi 
IBA yang diaplikasikan cukup tinggi maka akar 
akan muncul pada bagian yang jauh lebih tinggi 
dari dasar stek seperti pada ruas batang. 
 
  
(a)             (b) 
Gambar 2. (a) Pertumbuhan akar yang tidak 
diberikan IBA (Kontrol). (b) 
Pertumbuhan akar pada konsentrasi 
100 ppm  
 
Pertumbuhan akar didukung oleh suhu dan 
kelembapan lingkungan tempat tumbuh. Suhu 
udara rata-rata selama penelitian yaitu 29,6oC, 
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suhu tanah 30,37o C dan kelembaban rata-rata 
73,5%. Menurut Fitter dan Hay, (1981) 
pertumbuhan akar tanaman yang cukup baik 
membutuhkan kisaran suhu optimum antara 20oC-
35oC dan rata-rata kelembapan berkisar antara 
50% hingga 80%. Suhu dan kelembapan udara 
selama penelitian sesuai untuk pertumbuhan akar 
tanaman.  
 
Pemberian IBA 75 ppm menghasilkan akar 
terpanjang yaitu 21.70 cm. Pemanjangan akar 
terjadi karena perkembangan sel dari meristem 
apikal di ujung akar. Pemanjangan akar terjadi 
karena pembelahan sel yang terdapat di daerah 
pemanjangan sel. Pemberian IBA 75 ppm diduga 
mampu menginisiasi sel didaerah pemanjangan 
akar untuk terus membelah. Menurut Kusumo 
(1984), pemberian auksin secara eksogen dapat 
membantu tumbuhan dalam mempercepat 
pertumbuhan dan pemanjangan akar sehingga 
menjadi akar yang kuat. Hal ini sesuai pula 
dengan pernyataan (Wareing dan Plilips, 1978 
dalam Gardner et all., 1991), bahwa peranan 
langsung auksin terhadap fisiologis tanaman 
dengan konsentrasi yang sesuai mendorong 
pemanjangan dan pembelahan sel pada  akar, 
sedangkan pada konsentrasi yang lebih tinggi 
dapat menghambat pemanjangan akar dan jumlah 
akar. 
 
Jumlah akar, panjang akar dan jumlah daun 
berperan dalam meningkatkan jumlah berat basah 
tanaman sehubungan dengan fungsi akar dan daun 
sebagai penyerap unsur hara dan air yang sangat 
diperlukan untuk proses metabolism tanaman. 
Pemberian IBA pada konsentrasi 75 ppm mampu 
menghasilkan  jumlah akar dan jumlah daun yang 
cukup banyak dan tidak berbeda nyata dengan 
hasil tertinggi ( Tabel 2 dan 3). 
 
Daun merupakan tempat tumbuhan melakukan 
fotosintesis yang menghasilkan fotosintat yang 
mengandung bahan organik. Akar merupakan 
organ yang penyerap unsur hara  dan air dari 
media tanam yang banyak mengandung bahan 
organik dan bahan anorganik. Bahan organik dan 
bahan anorganik ini sangat diperlukan oleh 
tumbuhan untuk mendukung pertumbuhan organ 
tanaman seperti akar, batang, dan daun. 
pertumbuhan organ tanaman yang baik akan 
meningkatkan kandungan berat basah tanaman. 
 
Berat kering tanaman umumnya berhubungan 
dengan panjang akar dan jumlah daun tanaman. 
Pemberian IBA pada konsentrasi 175 ppm 
menghasilkan panjang akar terpanjang dan jumlah 
daun yang cukup banyak dan tidak berbeda nyata 
dengan hasil tertinggi (Tabel 2 dan 3). Panjang 
perakaran suatu tanaman akan menghasilkan 
jangkauan penyerapan unsur hara yang lebih luas 
sehingga dapat meningkatkan jumlah unsur hara 
yang terkandung dalam tubuh tanaman. Jumlah 
daun mendukung proses fotosintesis yang 
menghasilkan fotosintat untuk pertumbuhan 
tanaman. Meningkatnya jumlah dan panjang akar 
menyebabkan peningkatan penyerapan unsur hara 
sehingga akumulasi fotosintat dan unsur hara 
semakin tinggi dan meningkatkan berat basah 
tanaman, sehingga berat kering tanaman juga 
meningkat. Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Lakitan (2006), bahwa berat 
kering tanaman mencerminkan akumulasi dari 
senyawa organik yang berhasil disintesis dari 
senyawa anorganik, terutama air dan 
karbondioksida dari unsur hara yang terserap dan 
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